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This community service activity in the form of Community Empowerment Assistance in Covid-
19 Prevention in Montong Beter Village aims to find out the reasons why people still do not 
understand and even ignore the impact of Covid-19 and find solutions so that people 
understand the impact of Covid-19. The targets in this PPM activity are the village head and 
village secretary, representatives from the BPD, LKMD Karang Taruna and several 
religious/community leaders, village midwives, regional heads in Montong Beter village, and 
representatives of posyandu cadres in the village area of Montong Beter Mentoring This was 
done by explaining the role of each stakeholder in Montong Beter Village in preventing the 
transmission of Covid-19. The important thing that becomes the point of this assistance is that 
the public should not easily believe in false news or information and must maintain the 
psychology of every citizen. Increase concern for others. Do not exclude people with ODP or 
PDP status because they are already under pressure with their status. Give motivation and 
encouragement that they can recover or be free from the status they are experiencing. 
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Abstrak : Kegiatan pengabdian pada masyarakat berupa pendampingan Pemberdayaan 
Masyarakat dalam Pencegahan Covid-19 di Desa Montong Beter ini bertujuan untuk Untuk 
mengetahui penyebab mengapa masyarakat masih belum paham bahkan acuh terhadap 
dampak dari Covid-19 dan  mengetahui solusi agar pemahaman masyarakat mengenai dampak 
Covid-19. Sasaran dalam kegiatan PPM ini adalah bapak kepala Desa dan sekretaris desa, 
perwakilan dari BPD, LKMD karang Taruna dan dan beberapa tokoh agama/masyarakat, 
Bidan Desa, kepala kewilayahan yang ada di desa Montong Beter, dan perwakilan kader 
posyandu di wilayah desa Montong Beter Pendampingan yang dilakukan dengan memaparkan 
peran tiap stecholder yang ada di Desa Montong Beter dalam mencegah penularan Covid-19. 
Hal penting yang menjadi titik point pendampingan ini adalah, masyarakat jangan mudah 
percaya dengan berita atau informasi bohong serta harus menjaga sikologi setiap warga 
masyarakat. Tingkatkan kepedulian terhadap sesama. Jangan mengucilkan warga yang 
berstatus ODP maupun PDP karena mereka sudah tertekan dengan status mereka. Berikan 
motivasi maupun semangat bahwa mereka bisa sembuh atau terbebas dari status yang sedang 
mereka alami. 
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PENDAHULUAN 
A. Isu dan Fokus Pemberdayaan 
Kesehatan merupakan faktor pendukung pembangunan ekonomi serta memiliki 
peran penting dalam upaya penanggulangan kemiskinan. Kesehatan harus dipandang 
sebagai suatu investasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam 
Undang-undang Nomor 23 tahun 1992 tentang Kesehatan ditetapkan bahwa 
kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan 
setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. 
Kondisi umum kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 
lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan. Sementara itu pelayanan kesehatan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain ketersediaan dan mutu fasilitas pelayanan 
kesehatan, obat dan perbekalan kesehatan, tenaga kesehatan, pembiayaan dan 
manajemen kesehatan. Fasilitas pelayanan kesehatan dasar, yaitu Puskesmas yang 
diperkuat dengan Puskesmas Pembantu dan Puskesmas keliling, telah didirikan di 
hampir seluruh wilayah Indonesia. Meskipun fasilitas pelayanan kesehatan dasar 
tersebut terdapat di semua kecamatan, namun pemerataan dan keterjangkauan 
pelayanan kesehatan masih menjadi kendala. Fasilitas ini belum 
sepenuhnyadapatdijangkauolehmasyarakat,terutamaterkaitdenganbiayadanjarak 
transportasi. Selain fasilitas yang dimaksud diatas, sekarang ini pelayanan kesehatan 
dapat diminimalisir dengan adanya posyandu disetiap dusun ataupun tingkat RT 
sehingga keterjankauan masyarakat semakin mudah. 
Awal tahun 2020 dunia diguncang dengan wabah corona virus desease 2019 
(covid-19). Virus yang pertama kali muncul dikota Wuhan Tiongkok ini menyebar 
begitu cepat ke seluruh dunia. Badan Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi 
menyatakan virus covid-19 sebagai pandemi. Suatu wabah sebagai pandemic artinya 
WHO memberi alarm pada pemerintah seluruh dunia untuk meningkatkan 
kesiapsiagaan untuk mencegah maupun menangani wabah. Istilah pandemi ini 
menyoroti pentingnya negara-negara di seluruh dunia untuk bekerja secara kooperatif 
dan terbuka satu sama lain dan bersatu dalam upaya mengendalikan situasi ini semua 
Negara diminta untuk mendeteksi, mengetes, merawat, mengisolasi, melacak dan 
mengawasi pergerakan masyarakatnya. 
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Jumlah pasien Covid 19 terus meningkat tidak terkecuali di daerah kabupaten 
Lombok Timur. Awal penemuan pasien positif covid 19 ditemukan di kecamatan 
Aikmel sementara di kecamatan Sakra Barat pasien pertama di temukan di desa Borok 
Toyang dan Pejaring. Kedua desa tempat pasien covid 19 berada tersebut berbatasan 
langsung dengan desa Montong Beter. Desa pejaring berada disebelah utara desa atau 
batas sebelah utara desa Montong Beter, Sementara desa Borok Toyang berada di 
sebelah timur desa atau batas Timur Desa Montong Beter. 
Sebagai tindak lanjut dari adanya pasien positif disekitar desa montong beter, 
maka beberapa arahan yang dikeluarkan oleh pemerintah desa Montong Beter antara 
lain : pembatasan kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah dan sholat jum’at di 
masjid, kegiatan sekolah dan bekerja dari rumah, pembatasan kegiatan di 
tempat/fasilitas umum seperti pasar dan pembatasan kegiatan sosial dan budaya 
seperti acara adat, nyongkolan dan lain sebagainya. 
Kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah desa tersebut membuat 
aktivitas masyarakat terganggangu. Akan tetapi ada pula masyarakat yang masih acuh 
tak acuh dengan kebijakan tersebut. Mereka umumnya belum paham dampak dari 
virus covid-19. Disisi lain tentunya ada faktor ekonomi yang menjadikan masyarakat 
terpaksa tetap beraktifitas di luar rumah. Mereka beralasan jika mereka tetap di rumah 
maka kebutuhan pokok keluarga akan sulit terpenuhi. Hal ini menjadi ironi karena saat 
pandemi ini berlangsung tentu akan memperluas penyebaran Covid-19. 
Melihat situasi ini, percepatan penganan Covid-19 harus dilakukan secara 
menyeluruh dan melibatkan semua pihak termasuk perguruan tinggi. Peran perguruan 
tinggi bisa dijadikan sebagai ujung tobak dalam peranannya untuk mensosialisasikan 
penanganan Covid-19 kepada masyarakat. Untuk mewujudkan kebutuhan tersebut, 
program pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam rangka mencegah Covid-19 
di Desa Montong Beter sebagai salah satu bagian dari implementasi tri dharma 
Perguruan Tinggi yang memiliki makna strategis dalam konteks menjadi media yang 
menjembatani antara kampus dengan masyarakat pada umumnya. Fungsionalisasi dan 
sinergisitas dalam rangka pencegahan Covid-19 harus dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Montong Beter, 
menjelaskan bahwa selama ini kegiatan-kegiatan sosialisasi pencegahan covid-19 hanya 
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beberapa kali dilakukan oleh pihak kecamatan sehingga pemerintah desa 
menginginkan adanya sosialisasi lanjutan dari berbagai pihak sehingga kesadaran 
masyarakat mengenai bahaya yang ditimbulkan oleh covid-19 ini dapat dipahami oleh 
masyarakat. 
STIT Palapa Nusantara Lombok NTB dengan pemerintah desa Montong 
Beter serta Desa Lainnya di wilayah kecamatan sakra, sakra Barat, Keruakdan 
Jerowaru, telah membangun kemitraan sejak lama. Untuk memperkuat kemitraan 
tersebut maka pemerintah desa Montong Beter mengajak dosen-dosen maupun 
mahasiswa di STIT Palapa Nusantara Lombok untuk bersama-sama mensosialisikan 
pemberdayaan masyarakat dalam rangka pencegahan Covid-19 di Desa Montong Beter 
 
B. Tujuan  
 Secara umum tujuan pendampingan yang dilakukan adalah : 
1. Untuk mengetahui penyebab mengapa masyarakat masih belum paham bahkan 
acuh terhadap dampak dari Covid-19. 
2. Untuk mengetahui solusi agar pemahaman masyarakat mengenai dampak Covid-19 
bisameningkat 
 
C. Alasan Memilih Dampingan 
1. Tingkat pemahaman masyarakat khususnya di desa Montong Beter Kecamatan 
Sakra Barat mengenai dampak Covid-19 masih rendah, hal ini terlihat dari kurang 
pedulinya masyarakat terhadap kebijakan pemerintah desa dalam membatasi 
kegiatan sosial ekonomi khususnya pasar rakyat yang masih terus berlangsung 
meskipun pasar rakyat di desa Montong Beter secara aturan sudah dibatasi. Melihat 
situasi ini maka pemberdayaan masyarakat dalam pencegahan Covid-19 perlu 
diperkuat. 
2. Agar pemahaman mengenai dampak covid-19 bisa meningkat sehingga dengan 
sendirinya masyarakat desa Montong Beter menaati protokoler kesehatan yang 
sudah ditentukan pemerintah. 
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D. Kondisi Subjek Dampingan 
1. Kesadaran masyarakat didesa Montong Beter Kecamatan Sakra Baratmengenai 
dampak covid-19 masihrendah. 
2. Pemahaman masyarakat di desa Montong Beter tentang covid 19 masihrendah. 
 
3. Output Pendampingan yang di Diharapkan 
Pandemi covid-19 ini masih akan berlangsung selama beberapa waktu ke 
depan, sehingga mau tidak mau masyarakat perlu mengetahui fakta-fakta terkait covid 
19 dan dapat mengambil langkah pencegahannya. 
 
METODE PENDAMPINGAN 
A. Strategi Pelaksanaan  
Tujuan dari program pendampingin ini adalah untuk mengetahui penyebab 
penyebab mengapa masyarakat masih belum paham bahkan acuh terhadap 
dampak dari Covid-19 dan untuk mengetahui solusi agar pemahaman masyarakat 
mengenai dampak Covid-19 bisameningkat 
Strategi pelaksanaan dari program ini disesuaikan dengan tujuan dari kegiatan 
yaitu menganalisis penyebab rendahnya kesadaran masyarakat terhadap dampak 
covid 19, sehingga perlu ditanamkan pemahaman tentang dampak negatif covid 19 
masyarakat khususnya di desa Montong Beter kecamatan Sakra Barat Lombok 
Timur. Tidak hanya mengenal dampaknya saja tetapi masyarakat juga mengetahui 
gejala awal dan mengambil langkah pencegahan yang sesuai. 
.  
B. Langkah-Langkah dalam Pendampingan  
Adapun langkah-langkah dalam pendampingan tentang kesehatan ini 
sebagai berikut. 
1. Menganalisis berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat melalaui 
observasi lapangan dan wawancara terbatas dengan berbagai stakeholder yang 
ada dimasyarakat dengan mengindahkan protokoler kesehatan dengan ketat. 
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2. Mengahdiri pemateri yg kompeten pada bidangnya, dalam hal ini anggota Tim 
gugus tugas pencegahan Covid 19 Kecamatan Sakra Barat Kabupaten Lombok 
Timur. 
3. Penyajian materi tentang ”pemberdayaan masyarakat dalam Pencegahan Covid 
19’’oleh pemateri. 
4. Diskusi antara pemateri dengan masyarakat yang hadir terkait dengan 
permasalahan yang dialami masyarakat dan dicari solusinya. 
 
C. Pemilihan Subyek Pendampingan 
Karena pendampingan ini dilakukan saat masa pendemi, maka pemilihan 
subyek pendampingan dilakukan terbatas. Adapun subyek pendampingannya 
adalah bapak kepala Desa dan sekretaris desa, perwakilan dari BPD, LKMD karang 
Tarunadan dan beberapa tokoh agama/masyarakat, Bidan Desa, kepala 
kewilayahan yang ada di desa Montong Beter, dan perwakilan kader posyandu di 
wilayah desa Montong Beter. 
  
HASIL DAMPAK PERUBAHAN 
A. Dampak Perubahan 
Corona Virus Desease-19 (covid-19) merupakan penyakit menular yang 
disebabkan oleh virus SARS-COV 2 atau virus corona. Pemberdayaan masyarakat 
dalam pencegahan covid-19adalah segala upaya yang dilakukan oleh seluruh 
masyarakat dengan menggali potensi yang dimiliki masyarakat agar berdaya dan 
mampu berperan serta mencegah penularan Covid-19. Dalam pemberdayaan 
masyarakat ini beberapa langkah yang perlu dilakukan diantaranya adalah : 
1. Pendataan kesehatan warga desa. 
Desa Montong Beter terdiri atas lima kewilayahan yakni Jerue, Dasan Tengak, 
Malah, Poyak-oyak, dan Bagik Nyala. Setiap wilayah sudah memiliki kepala 
kewilayahan yang didukung oleh kader posyandu masing-masing, sehingga langkah 
yang perlu dilakukan adalah : 
a. mendata kesehatan seluruh warga terutama warga yang berisiko tinggi 
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b. mendata warga yang keluar masuk ke wilayahnya baik dari wilayah tetangga/desa 
lain maupun dari luar wilayah sepertiTKI ataupun pelajar/mahasiswa yang 
pulang dari tempat kuliahnya yang ada di luar daerah 
c. Menghimbau warga untuk menginformasikan jika ada orangasing atau warga 
yang sudah terjangkit covid-19 yang masuk ke wilayahnya. 
Langkah-langkah tersebut sebelum acara pendampingan sudah dilakukan akan 
tetapi masih belum maksimal. Hal itu disebabkan, banyak warga di wilayah desa 
Montong Beter merasa enggan melapor kepada kepala kewilayahan karena keluarga 
yang dating dari luar daerah sudah memiliki surat keterangan sehat dari otoritas 
kesehatan sebelum mereka dizinkan pulang ke kampung halamannya. Masalah ini 
dapat diselesaikan dengan pendekatan kekeluargaan, artinya warga yang memiliki 
keluarga yang pulang dari luar daerah hanya disarankan untuk melapor saja 
kemudian melakukan isolasi mandiri dirumahnya. 
2. Cari kemungkinan faktor penyebab penularan Covid-19 dan potensi wilayah 
  Wilayah di desa Montong Beter sebagaian sudah memiliki sarana MCK 
yang memadai. Akan tetapi masih adanya warga Montong Beter yang 
berprofesi sebagai peternak membuat kandang ternak di dekat rumah. Hal ini 
menjadi perhatian tersendiri bagi pemerintah desa pada umumnya dan 
khususnya kepala kewilayahan. Faktor kebersihan lingkungan serta faktor 
prilaku seperti tidak membuang kotoran sembarangan menjadi hal yang sangat 
penting dilakukan untuk mendukung pencegahan covid-19 ini. Masalah ini 
dapat diselesaikan dengan pendekatan persuasif, dengan menghimbau setiap 
warga yang berprofesi sebagai peternak agar selalu menjaga kebersihan kandang 
dan ternaknya masing-masing. Selain itu bagi warga yang belum memiliki MCK 
khusus sudah disediakan MCK umum disekitar tempat ibadah seperti Mushalla 
dan Masjid. 
3. Pembagian tugas dalam pencegahan covid-19 
  Semua stekholder harus terlibat dalam pencegahan covid 19 ini mulai 
dari kepala desa sampai masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pembagian 
tugas yang jelas dari masing-masing stekholder. 
a. Kepala Desa dan perangkat desa lainnya bertugas: 
- Menyampaiakan informasi tentang Covid-19 kepada warga 
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- Mengedukasi warga tentang upaya pencegahan covid-19, isolasi mandiri 
di rumah, tidak memberi stigma buruk kepada ODP, PDP maupun 
positif covid-19 
- Mendorong partisipasi warga untuk menjaga kebersihan diri, kebersihan 
rumah dan lingkungan 
- Bekerjasama dengan puskesmas setempat 
- Menyediakan sarana cuci tangan  
- Membuat alur pengorganisasian pemenuhan logistic bagi warga yang 
melakukan isolasi mandiri di rumah  
- Membantu warga yang kurang mampu/ sakit/lansia melalui bantuan 
lansung tunai dari dana desa 
 
Gambar 1. 
Penyaluran Bantuan Langsung Tunai dari Dana Desa dan Kemensos 
serta bantuan logistik 
b. Bhabinkamtibmas 
- Membantu penegakan disiplin masyarakat dalam melakukan physical/social 
distancing, tidak berkerumun dan tetap berada di rumah 
- Melakukan siskamling atau pemantauan dari rumah secara rutin 
- Membantu melakukan pengamanan wilayah jika ditemukan ada kasus 
positif di lingkungan 
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Gambar 2 
Bhabinkamtibmas ikut mengawal sosialisasi pencegahan covid dan 
pembagian masker kepada masyarakat 
 
c. Kader kesehatan 
- Mendorong partisipasi warga untuk menjaga kebersiahan diri, rumah 
dan lingkungannya serta melakukan pembatasan kontak pisik 
- Membantu kepala desa dan aparat desa dalam menyediakan makanan 
dan pemenuhan kebutuhan logistic bagi warga yang melakukan isolasi 
diri di rumah 
- Bekerja sama dengan puskesmas membahas penundaan jadwal kegiatan 




Kader kesehatan dan aparat desa bersiap melakukan penyemprotan 
disinfektan ke rumah warga maupun fasilitas umum lainnya 
d. Tokoh Agama/Masyarakat 
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- Menyampaikan informasi pencegahan covid 19 pada warga melalui 
pendekatan budaya atau agama 
- Tokoh agama memasukkan materi covid 19 dalam khotbah jumat atau 
ceramah yang diberikan 
- Membantu kepala kewilayahan dalam menendukasi warga agar tidak 
memberi stigma buruk keoada ODP, PDP atau fositif covid 19  
 
e. Warga Masyarakat 
- Menjaga jarak fisik (Physical Distancing) yaitu dengan mengatur jarak 
dengan orang lain minimal 1 sampai 2 meter. 
- Membantu aparat desa dalam melakukan upaya pencegahan Covid-19  
- Saling mengingatkan sesama warga untuk menjaga kebersihan dan 
keamanan lingkungan 
- Membantu pemenuhan logistic bagi warga yang menjalani isolasi 
mandiri di rumah/lansia yang tidak memiliki keluarga 
- Jika merasa sakit segera melapor kepala kewilyahan atau petugas 
puskesmas untuk mendapat pelayanan kesehatan sesuai ketentuan  
- Selalu menggunakan masker saat keluar rumah  
f. Puskesmas 
- Membantu kepala kewilayahan menganalisa kesehatan masyarakat 
- Bekerjasama dengan kepala kwewilayahan maupun perangkat desa 
lainnya dalam melakukan pelacakan kasus yang ada di wilayah kerjanya 
- Memberi masukan kepada kepala kewilayahan atau perangkat desa 
lainnya dalam upaya memberikan edukasi kapada warga terkait Covid-
19, Prilaku Hidup Bersih Sehat (PHBS) dan Gerakan Masyarakat 
Hidup Sehat (GERMAS) 
- Memberikan layanan kesehatan yang dibutuhkan warga sesuai dengan 
ketentuan seperti menggunakan APD saat pelayanan 
g. Posyandu  
- Pelaksanaan kegiatan dibahas antara petugas kesehatan dan kader 
Ahmad Izzuddin 
Volume 4, Nomor 1, Juni 2020 11 
- Kegiatan dapat dihentikan sementara atau jika memungkinkan untuk 
dilaksanakan maka perlu memperhatikan beberapa hal diantaranya 
mengatur jarak meja minimal 1 meter, menghimbau orang tua balita 
untuk membawa kain sendiri untung menimbang bayi, menyediakan 
sarana cuci tangan pakai sabun dilokasi posyandu 
- Kader posyandu yang sakit agar tidak bertugas saat pelayanan 
- Petugas Kesehatan dan kader posyandu menggunakan APD 
4. Pemberian informasi dengan cara yang benar 
  Tahapan ini penting dilakukan karena masyarakat pada saat ini bukan 
hanya takut dengan virus Covid-19 akan tetapi ada faktor yang lebih besar yang 
mengintai mereka yaitu faktor ekonomi. Pemberian Bantuan Sosial Tunai 
(BST) baik dari dana desa maupun pemerintah pusat melalui Kementerian 
Sosial bisa menjadi bomerang di tengah masyarakat apabila tidak ada informasi 
yang valid maupun cara penyampaian informasi yang benar dan sistematis. 
  Informasi mengenai masyarakat yang berstatus ODP, PDP apalagi 
Positif covid-19 ditengah-tengah masyarakat juga bias menyebabkan dampak 
buruk bagi sang pasien, karena mereka akan dikucilkan dan tidak mendapat 
simpati dari masyarakat. Kedua hal ini menjadi masalah yang cukup serius 
ditengah masyarakat saat pandemic covid-19 ini berlangsung. Oleh karena itu, 
perlu tata cara pemberian informasi yang benar dan apa saja informasi yang 
perlu disampaikan dan disosialisasikan kepada masyarakat. 
  Beberapa informasi yang perlu disampaiakan kepada masyarakat antara 
lain : 
a. Gejala klinis Covid-19 antara lain demam dengan suhu ≥ 38C, batuk, 
pilek, letih, lesu, sakit tenggorokan, dan gangguan pernapasan (sesak napas) 
b. Cara penularan penyakit ini antara laian memalui droplet atau tetesan cairan 
yang berasal dari batuk/pilek, kontak pribadi seperti menyentuh dan 
berjabat tangan dengan penderita, menyentuh benda atau permukaan yang 
terkontaminasi virus diatasnya kemudian menyentuh mulut, hidung atau 
mata sebelum mencuci tangan 
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c. Cara pencegahan pada level individu dilakukan dengan menjaga kebersihan 
personal dan rumah serta peningkatan imunitas diri. 
d. Menginformasikan kelompok beresiko tinggi yang dapat terkena Covid-19. 
Ada beberapa kategori dalam kelompok ini yaitu Lansia, ibu hamil dan 
menyusui serta usia produktif dengan penyekit/resiko penyerta. 
e. Menyarankan kepada warga yang berstatus ODP dan PDP yang ditetapkan 
oleh Rumah Sakit/Puskesmas untuk melakukan isolasi mandiri. 
f. Menginformasikan tentang nomor telepon penting yang dapat dihubungi 
oleh warga. Untuk warga desa montong beter bias menghubungi nomor 
telepon kepala kewilayahan masing-masing ataupun langsung mengontak 
Bapak Kepala Desa. 
g. Menghimbau warga desa Montong Beter yang berada di luar daerah untuk 
tidak pulang kampung/mudik saat pandemi berlangsung. Akan tetapi, jika 
sudah terlanjur maka warga tersebut harus di data dan melakukan isolasi 
mandiri di rumahnya. 
5. Pelacakan kontak erat  
  Tahapan pelacakan kontak erat terdiri atas 3 komponen utama yaitu 
identifikasi kontak, pendataan detil kontak dan tindak lanjut kontak. Identifikasi 
kontak merupakan bagian dari investigasi kasus. Jika ditemukan kasus covid-19 
yang memenuhi kriteria pasien dalam pengawasan atau kasus konfirmasi maka 
perlu segera untuk dilakukan identifikasi kontak erat. Pendataan kontak erat 
meliputi pencatatan identitas lengkap seperti nama, usia, alamat nomor telepon 
dan lain sebagainya. Sementara itu, tindak lanjut kontak erat dilakukan dengan 
melakukan kegiatan identifikasi kontak dan pendataan kemudian dilakukan 
komunikasi secara parallel kepada masyarakat untuk mencegah hal-hal yang 
tidak diinginkan seperti munculnya stigma atau diskriminasi akibat 
ketidaktahuan. Terakhir setiap petugas harus mamiliki pedoman kesiapsiagaan 
menghadapi Covid-19 yang di dalamnya sudah tertuang tindakan yang harus 
dilakukan. 
  Kontak erat yang dimaksud disini adalah kontak ODP maupun PDP 
dengan warga masyarakat Montong Beter. Hal ini telah dilakukan oleh kepala 
kewilayahan yang bekerjasama dengan puskesmas terhadap seorang PDP asal 
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desa Borok Toyang yang melakukan shalat jum’at di wilayah Bagik Nyala. 
Warga masyarakat yang berada di depan belakang dan samping kiri dan kanan 
PDP tersebut diperiksa menggunakan rapid tes (tes cepat) sebanyak 2 kali 
dengan rentang satu minggu. Hasil tes warga masyarakat Montong Beter yang 
memiliki kontak erat tersebut dinyatakan negatif. 
 
B. Diskusi Keilmuan  
Coronavirus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 
darigejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis coronavirus yang diketahui
 menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat seperti Middle 
East Respiratory Syndrome(MERS) dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). 
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang belum 
pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 ini 
dinamakan SarsCoV-2. Virus corona adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan 
manusia). Penelitianmenyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet 
cats) ke manusia danMERS dari unta ke manusia. Adapun, hewan yang menjadi 
sumber penularan COVID19 ini masih belum diketahui (Kemenkes, 2020). 
Tanda dan gejala umum infeksi COVID-19 antara lain gejala 
gangguanpernapasan akut seperti demam, batuk dan sesak napas. Masa inkubasi rata-
rata 5-6 haridengan masa inkubasi terpanjang 14 hari. Pada kasus COVID-19 yang 
berat dapatmenyebabkan pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan 
bahkan kematian.Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar 
kasus adalah demam,dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil 
rontgen menunjukkaninfiltrat pneumonia luas di kedua paru (Kemenkes, 2020). 
Badan Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan virus Corona 
COVID- 19 sebagai pandemi. Menurut WHO, pandemi adalah skala penyebaran 
penyakit yang terjadi secara global di seluruh dunia. Namun, ini tidak memiliki 
sangkut paut dengan perubahan pada karakteristik penyakitnya. suatu wabah sebagai 
pandemi artinya WHO memberi alarm pada pemerintah semua negara dunia untuk 
meningkatkan kesiapsiagaan untuk mencegah maupun menangani wabah. Hal ini 
dikarenakan saat sebuah pandemi dinyatakan, artinya ada kemungkinan penyebaran 
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komunitas terjadi. Dalam menentukan suatu wabah sebagai pandemi, WHO tidak 
memiliki ambang batas dalam jumlah kematian atau infeksi atau juga jumlah negara 
yang terkena dampak. Hingga 4 April 2020 ada 206 negara/kawasan dengan kasus 
Corona COVID-19, dengan total kasus terkonfirmasi mencapai 976,249 dan kasus 
kematian 50,489. Berdasarkan data WHO, urutan pesebaran virus Corona COVID-
19 dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Istilah pandemi ini menyoroti pentingnya negara-negara di seluruh dunia untuk 
bekerja secara kooperatif dan terbuka satu sama lain dan bersatu sebagai front 
persatuan dalam upaya untuk mengendalikan situasi ini. Semua negara diminta untuk 
mendeteksi, mengetes, merawat, mengisolasi, melacak, dan mengawasi pergerakan 
masyarakatnya. 
Pemahaman terhadap karakteristik patogen baru menjadi kunci pengendalian 
di masa mendatang. Penelitian hingga tingkat genetik dan struktural telah 
mengidentifikasi fitur kunci di virus korona yang terletak di bagian permukaan. Fitur 
kunci permukaan virus menjelaskan mengapa patogen baru tersebut mudah 
menyerang sel manusia, khususnya organ-organ pernapasan. Virus korona 
merupakan lipo protein yang mampu mengikat membran sel inang. Proses 
pengikatan membran sel dipicu oleh rilis sejenis enzim dari sel inang yang disebut 
dengan furin. Sebaran furin ternyata banyak ditemukan di jaringan manusia, 
termasuk paru-paru, hati, dan usus kecil. Infeksi mampu meluas ke berbagai organ 
tubuh manusia.  
Berdasarkan data dari WHO, organ pernapasan menjadi sasaran utama infeksi 
virus Korona. Sebanyak 87,9% pasien mengalami gejala demam, batuk kering 
(67,7%), dan kelelahan (28,1%). Penyakit paling umum setelah terinfeksi adalah 
pneumonia. Sekitar 14% mengalami gejala sedang (severe cases), seperti sulit 
bernafas, kekurangan oksigen dalam darah, serta penurunan fungsi paru-paru. 
Sementara 5% lainnya dalam kondisi kritis. Penelitian tentang pola penyebaran 
Covid-19 masih terus berlanjut, termasuk tingkat keparahan penyakit setelah 
terinfeksi. 
Kajian lembaga Centers for Disease Control and Prevention menjelaskan bahwa 
penyebaran virus Corona kebanyakan terjadi antar manusia melalui cairan yang 
Ahmad Izzuddin 
Volume 4, Nomor 1, Juni 2020 15 
keluar saat batuk atau bersin. Karenanya, upaya preventif perlu dilakukan dengan 
menjaga jarak sekitar 1-2 meter. Cairan yang mengandung virus Corona yang keluar 
melalui batuk atau bersin dapat menempel di bagian mulut atau hidung seseorang, 
kemudian terhirup saat mengambil napas dan masuk ke paru-paru. Potensi terinfeksi 
tiap orang sangat dipengaruhi tingkat imunitasnya. Seseorang rentan terinfeksi saat 
kondisi tubuh tidak sehat atau imunitas menurun. Lingkup penyebaran virus korona 
melalui tiga proses, yaitu local transmission, imported cases only, dan community 
spread. Proses penyebaran komunitas (community spread) menunjukkan kondisi 
yang cukup memprihatinkan, sebab seseorang bisa terinfeksi dengan tanpa sadar 
kapan dan dimana hal tersebut terjadi. Tanda dan gejala umum infeksi Covid-19 
antara lain gejala gangguan pernapasan akut seperti batuk kering, demam ≥380C, dan 
sesak napas. Tanda-tanda dan gejala klinis yang dilaporkan pada sebagian besar kasus 
adalah demam, dengan beberapa kasus mengalami kesulitan bernapas, dan hasil 
rontgen menunjukkan infiltrat pneumonia luas di kedua paru. 
Berdasarkan bukti ilmiah, Covid-19 menular dari manusia ke manusia melalui 
kontak erat dan droplet, tidak melalui udara. Orang yang paling berisiko tertular 
penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien Covid-19 termasuk orang 
yang merawat pasien Covid-19. Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran 
infeksi adalah melalui cuci tangan dengan teratur, menerpkan etika batuk dan bersin, 
menghindari kontak langsung dengan ternak dan hewan liar serta menghindari 
kontak dekat dengan siapapun yang menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti 
batuk dan bersin. Selain itu menerapkan pencegahan dan pengendalian infeksi (PPI) 
saat berada di fasilitas kesehatan terutama unit gawat darurat (Kemenkes, 2020).  
Di Indonesia, sejak dua kasus pertama Covid-19 yang diumumkan pada 2 
Maret 2020, jumlah kasusnya terus meningkat tersebar di 34 provinsi.Jumlah pasien 
Covid-19 yang terus meningkat tanpa terkendali menjadikan pemerintah mengambil 
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar atau PSBB dalam menangani pandemi 
virus Corona atau Covid-19 di Tanah Air. Kebijakan tersebut diambil setelah 
pemerintah menilai penyakit ini merupakan penyakit yang dengan faktor risiko tinggi. 
Sebagai tindak lanjut atas kebijakan PSBB, maka beberapa arahan yang harus ditaati 
diantaranya 1) Kegiatan sekolah dan bekerja dilakukan di rumah; 2) Pembatasan 
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kegiatan keagamaan; 3) pembatasan kegiatan di tempat/fasilitas umum; 4) 
Pembatasan kegiatan sosial dan budaya; 5) Pembatasan moda trasportasi; 6) 
Pembatasan kegiatan aspek lainnya khusus terkait aspek pertahanan dan keamanan. 
Kondisi perang melawan Covid-19 yang dialami saat ini menuntut masyarakat harus 
beraktivitas di rumah, menjaga jarak dengan orang lain dan menghindari kerumunan. 
Semua aktivitas dan komunikasi dilakukan secara online, tanpa harus keluar rumah. 
Hal ini dilakukan agar kita segera dapat menahan laju penyebaran yang terinfeksi 
virus Corona (covid-19). 
Nampaknya kebijakan PSBB belum mampu mengendalikan jumlah pesebaran 
kasus COVID-19. Hal ini terlihat dari jumlah kasus COVID-19 yang terus 
bertambah setiap harinya. Analisis sementara bahwa masyarakat Indonesia pada 
umumnya masih belum paham bahkan acuh terhadap dampak dari virus Corona. 
Disisi lain tentunya ada faktor ekonomi yang menjadikan masyarakat terpaksa tetap 
beraktifitas di luar rumah. 
 Masing-masing orang memiliki respons yang berbeda terhadap Covid-19. 
Sebagian besar orang yang terpapar virus ini akan mengalami gejala ringan hingga 
sedang, dan akan pulih tanpa perlu dirawat di rumah sakit. Gejala yang paling umum 
antara lain demam, batuk kering, kelelahan. Semestara gejala yang sedikit tidak umum 
antara lain rasa tidak nyaman dan nyeri, nyeri tenggorokan, diare, konjungtivitis 
(mata merah), sakit kepala, hilangnya indera perasa atau penciuman, ruam pada kulit, 
atau perubahan warna pada jari tangan atau jari kaki. 
Untuk mencegah penyebaran Covid-19 dapat dilakukan berbagai upaya antara 
lain cuci tangan menggunakan sabun di air yang mengalir secara rutin. Gunakan 
sabun dan air, atau cairan pembersih tangan berbahan alkohol.Selalu jaga jarak aman 
dengan orang yang batuk atau bersin.Kenakan masker jika pembatasan fisik tidak 
dimungkinkan.Jangan sentuh mata, hidung, atau mulut.Saat batuk atau bersin, tutup 
mulut dan hidung Anda dengan lengan atau tisu.Jangan keluar rumah jika merasa 
tidak enak badan.Jika demam, batuk, atau kesulitan bernapas, segera cari bantuan 
medis. 
Masker dapat membantu mencegah penyebaran virus dari orang yang 
mengenakannya kepada orang lain. Mengenakan masker saja tidak cukup untuk 
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melindungi diri dari COVID-19, sehingga harus dikombinasikan dengan pembatasan 
fisik dan kebersihan tangan. Ikuti saran yang diberikan oleh otoritas kesehatan 
setempat. 
Penggunaan masker untuk mencegah penularan Covid19 telah diatur dalam 
Instruksi gubernur NTB No 180/181/kum tahun 2020 dimana masyarakat di ingatkan 
untuk menggunakan masker secara terus menerus. Penggunaan masker ini tidak hanya 
ketika di luar rumah bahkan sat di dalam rumah pun dianjurkan untuk menggunakan 
masker. Dalam instruksi tersebut juga para pedagaang atau pramuniaga dilarang 
melayani pembeli yang tidak menggunakan masker. Hal ini menjadi penting karena jika 
hanya salah satu yang menggunakan masker baik itu pembeli maupun pedagang, maka 
resiko penularan Covid-19 masih terjadi. Jenis maskernya pun di atur dalam instruksi 
ini, masker yang direkomendasikan adalah masker medis yang digunakan oleh petugas 
medis. Akibat terbatasnya jenis maskermadis di lapangan maka diperbolehkan 
menggunakan masker kain minimal dua lapis yang dapat dicuci secara rutin setiap hari. 
TNI Polri dan Satuan Polisi Pamong Praja melakukan pengawasan dan memberikan 
sanksi menutup fasilitas umum jika pemilik tidak melaksanakan instruksi ini dan usaha 
dapat dibuka kembali satu hari setelah kewajiban penggunaan masker dipenuhi dan 
dilaksanakan oleh pemilik fasilitas umum. 
 
PENUTUP 
Penyakit Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona. Cara 
Penyebaran Virus Covid-19 utamanya ditransmisikan melalui droplet (percikan air 
liur) yang dihasilkan saat orang yang terinfeksi batuk, bersin, atau mengembuskan 
nafas. Droplet ini terlalu berat dan tidak bisa bertahan di udara, sehingga dengan 
cepat jatuh dan menempel pada lantai atau permukaan lainnya. Masyarakat dapat 
tertular saat menghirup udara yang mengandung virus jika berada terlalu dekat 
dengan orang yang sudah terinfeksi Covid-19. Selain itu masyarakat juga dapat 
tertular jika menyentuh permukaan benda yang terkontaminasi lalu menyentuh mata, 
hidung, atau mulut. 
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Kegiatan masyarakat khususnya di wilayah desa Montong Beter perlu dibatasi. 
Kegiatan yang dimaksud tidak hanya aspek keagamaan dan pendidikan, akan tetapi 
menyangkut semua aspek. Melihat kondisi di lapangan, kegiatan keagamaan seperti 
Shalat Jum’at sudah dibatasi, akan tetapi yang menjadi persoalan, ada beberapa 
masyarakat mengikuti Shalat Jum’at ke desa tetangga. Ini menjadi masalah yang 
cukup serius sehingga perlu ketegasan aparat desa disamping juga perlu meminta 
arahan dari tokoh masyarakat setempat. 
Semua orang harus menjaga pola hidup sehat di rumah. Jaga pola diet yang 
sehat, tidur cukup, tetap aktif, dan lakukan kontak sosial dengan orang-orang yang 
disayangi melalui telepon atau internet. Selama masa sulit seperti sekarang, anak-anak 
membutuhkan kasih sayang dan perhatian lebih dari orang dewasa. Usahakan untuk 
selalu menjaga rutinitas dan jadwal seperti biasanya.Merasa sedih, stres, atau bingung 
selama krisis merupakan hal yang normal. Berbicara dengan orang lain, seperti teman 
dan keluarga, dapat membantu. Jika merasa kewalahan, hubungi tenaga kesehatan 
atau konselor. 
Jangan mudah percaya dengan berita atau informasi bohong ditengah 
masyarakat. Jaga kerukunan dan saling menjaga terutama psikologi setiap warga 
masyarakat. Warga desa Montong Beter harus saling bekerjasama dalam mencegah 
penularan covid-19. Jika ada warga yang memiliki rizki berlebih, supaya berbagi 
dengan warga masyarakat yang kekurangan. Hal ini tentunya meningkatkan tingkat 
kepedulian kita terhadap sesama. Jangan mengucilkan warga yang berstatus ODP 
maupun PDP karena mereka sudah tertekan dengan status mereka. Berikan motivasi 





Covid-19 (Question & Answers, instructional video) by the World Health 
Organization. 
Instruksi Gubernur NTB No: 180/181/Kum Tahun 2020 Tentang Penggunaan 
Masker untuk mencegah penularan corona virus desease 2019 (Covid-19) [pdf] 
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